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KATA PENGANTAR PENYUNTING

Alhamdulillah, pelaksanaan Seminar Nasional Silvikultur VI dan Kongres
Masyarakat Silvikultur V dengan tema “Penerapan Silvikultur untuk Pengelolaan Hutan
dan Pengentasan Kemiskinan” pada tanggal 8-9 Agustus 2018 di Zahra Hotel Syariah
Kendari, Sulawesi Tenggara lancar dan sukses. Panitia telah bekerja keras untuk
menghimpun seluruh hasil-hasil seminar untuk dihimpun atau diwujudkan dalam
sebuah prosiding.

Prosiding yang tersaji di hadapan Bapak dan Ibu berisikan atau dikelompokkan
atas beberapa tema artikel yang dipresentasikan baik oleh keynote dan invited speaker
maupun voluntary speaker. Tema artikel yang dimaksud adalah Silvikultur pada
Pengelolaan Hutan Alam, Perlindungan Hutan, Silvikultur Jenis-jenis pohon unggulan
di Indonesia, Silvikultur untuk restorasi hutan dan mitigasi perubahan iklim,
Agroforestri, perhutanan sosial dan kebijakan kehutanan dan limu Pendukung lainnya.

Jumlah keseluruhan artikel yang dihimpun pada prosiding ini sebanyak 67 buah
yang terdiri atas 7 materi presentasi keynote dan invited speaker dan 60 artikel
pemakalah biasa. Artikel-artikel yang dimuat di prosiding ini telah melalui proses
penyuntingan. Pada kesempatan ini, atas nama penyunting kami ucapkan terima kasih
dan penghargaan yang sebesar-besarnya atas sumbangan artikelnya.

Meskipun artikel-artikel ini telah ditelaah, namun mungkin terdapat kesalahan
dan ketidaksempurnaan di dalam prosiding ini. Oleh karena itu, kami menyampaikan

permohonan maaf sebesar-besarnya atas kesalahan dalam percetakan prosiding ini.

Kendari, Maret 2019

Tim Penyunting



SAMBUTAN KETUA PANITIA

= Yang Terhormat Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Rl yang diwakili Dirjen
PHPL KLHK, Bapak Dr. Hilman Nugroho (selamat datang di Kendari Pak)

= Yang Terhormat Pejabat Gubernur Sulawesi Tenggara (BapakTeguh Setyabudi)
atau yang mewakili

= Yang Terhormat Rektor Universitas Halu Oleo (Bapak Prof Dr Muhammad Zamrun
F.)

= Yang kami hormati para undangan, pemakalah dan peserta Seminar Nasional

Silvikultur VI yang sama berbahagia.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala Puji bagi ALLAH Ta’ala, Tuhan yang Maha Esa atas segala karunia-Nya

sehingga kita dapat berkumpul di tempat ini untuk bersama-sama mengikuti Seminar

Nasional Silvikultur VI.

Pada kesempatan ini, izinkan kami menyampaikan beberapa hal terkait

penyelenggaraan Seminar Nasional Silvikultur VI di antaranya:

1. Seminar Nasional Silvikultur VI merupakan forum ilmiah tahunan vyang
diselenggarakan oleh Masyarakat Silvikultur Indonesia (MASSI) dengan tujuan
sebagai wadah komunikasi ilmiah tentang perkembangan riset dan aplikasi teknik-
teknik silvikultur dalam rangka pengelolaan hutan dan pemulihan ekosistem hutan
dan lahan.

2. Jumlah makalah yang dipresentasikan pada seminar nasional sebanyak 118 judul
(ditambah 6 makalah invited speaker) yang akan dipresentasikan oleh pemakalah
yang berasal dari 25 Perguruan Tinggi dan 11 lembaga penelitian lingkup KLHK

3. Atas penyelenggaraan kegiatan ini, pada kesempatan ini kami mengucapkan
terima kasih kepada :

- Rektor UHO atas dukungan penuh Bapak terhadap pelaksanaan semnas ini

- Menteri KLHK RI yang diwakili DIRJEN PHPL yang berkenan membuka
seminar sekaligus menyampaikan makalah kunci

- Dekan Fakultas Kehutanan dan Iimu Lingkungan (FHIL) UHO, Ketua
Masyarakat Silvikultur Indonesia (MASSI), Ketua Asosiasi Mikoriza Indonesia
(AMI) dan Direktur SEAMEO BIOTROP atas kerjasamanya

- Semua pihak yang turut membantu yakni PT. Toyota Motor Manufacturing

Indonesia (TMMI), Pemerintah Daerah Buton Tengah, Dinas Kehutanan
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vi

Provinsi Sulawesi Tenggara, PT. ANTAM Tbk., PT. Jonli Mandiri (Tbk.), PT.
Serayu Makmur Kayuindo, BNI
Pada kesempatan ini, kami juga sampaikan permohonan maaf jika dalam
persiapan dan pelaksanaan seminar ada hal-hal yang tidak berkenaan.
Sebelum mengakhiri sambutan, kami memohon kesediaan Ibu Menteri KLHK RI
yang diwakili Dirjen PHPL untuk membuka acara seminar sekaligus menyampaikan
makalah pembicara kunci.

Billahitaufikwalhidayah
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh

Kendari, 8 Agustus 2018

Ketua pagpitia,

W~
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Prof. Dr. Ir. Husna, MP



SAMBUTAN
REKTOR UNIVERSITAS HALU OLEO

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas tersusunnya Prosiding
Seminar Nasional Silvikultur VI Tahun 2018 yang dirangkaikan dengan Kongres
Masyarakat Silvikultur Indonesia V dengan tema “Penerapan Silvikultur untuk
Pengelolaan Hutan dan Pengentasan Kemiskinan”. Prosiding ini merupakan tindak
lanjut atau upaya diseminasi dari presentasi hasil-hasil penelitian oleh para akademisi,
peneliti, peminat dan praktisi serta pengambil keputusan di bidang silvikultur pada
Seminar Nasional Silvikultur VI yang diselenggarakan di Zahra Hotel Syariah, Kendari
tanggal 8-9 Agustus 2018.

Kami selaku pimpinan UHO sangat mendukung seminar-seminar seperti ini
dalam rangka terwujudnya atmosfir akademik di Univeristas Halu Oleo. Dukungan dan
komitmen kami adalah mengalokasi dana seminar nasional dan atau internasional ke
semua fakultas lingkup UHO setiap tahunnya. Harapan kami, penyelenggaraan
seminar nasional dan penerbitan prosiding ini dapat menambah khazanah
pengetahuan di bidang Silvikultur dan Kehutanan dan Lingkungan Hidup dan menjadi
forum komunikasi semua pemangku kepentingan serta bentuk pertanggungjawaban
dan mengkomunikasikan hasil-hasil IPTEK terkini kepada publik.

Akhirnya kami berharap prosiding Seminar Nasional Silvikultur VI ini dapat
bermanfaat untuk pengelolaan hutan di Indonesia. Terima kasih dan penghargaan
kami ucapkan kepada para pihak yang telah berpartisipasi, terkhusus kepada panitia
dan tim penyunting yang telah menyelesaikan prosiding ini.

Kendari, April 2019

Universitas Halu Oleo
Rektor,

A1)

Prof. Dr. Muhammad Zamrun F., S.Si., M.Si., M.Sc
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MIKROPROPAGASI SENGON (Falcataria moluccana L. Nielsen) MENGGUNAKAN
BERBAGAI KOMBINASI ZPT SECARA IN VITRO

Gusmiaty’, Muh Restu?, Syakura Ismah Rahman?, Mirza Arsiaty Arsyad?

1Staf Pengajar Fakultas Kehutanan, Universitas Hasanuddin, Makassar 90245
2Mahasiswa Laboratorium Bioteknologi dan Pemuliaan Pohon, Fakultas Kehutanan,
Universitas Hasanuddin, Makassar 90245
3Peneliti Laboratorium Bioteknologi dan Pemuliaan Pohon, Fakultas Kehutanan,
Universitas Hasanuddin, Makassar 90245
*Email: gusmiaty@unhas.ac.id; umyhody@gmail.com; yoelzaka@gmail.com

ABSTRAK

Sengon merupakan jenis tanaman cepat tumbuh, terutama di bagian daerah tropis
yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, khususnya Jawa, Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. Sengon memiliki berbagai manfaat, sehingga
pohon ini sangat layak untuk dibudidayakan. Mikropropagasi sengon (Paraserianthes
falcataria L. Nielsen) menggunakan berbagai kombinasi ZPT auksin dan sitokinin (TDZ
dengan konsentrasi berbeda dan IBA dengan konsentrasi tetap) bertujuan untuk
mengetahui respon penambahan berbagai kombinasi ZPT terhadap pertumbuhan
benih sengon secara in vitro. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2017
hingga Februari 2018 yang dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi dan Pemuliaan
Pohon, Fakultas Kehutanan, Universitas Hasanuddin. Rancangan percobaan yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan.
Parameter pengamatan meliputi waktu muncul tunas, jumlah daun, panjang daun,
jumlah akar, panjang akar, tinggi tanaman, dan persentase eksplan yang tumbuh. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan benih sengon pada media kontrol
lebih baik dibandingkan media dengan perlakuan lain (kombinasi TDZ 0,5 ppm dan IBA
0,5 ppm, kombinasi TDZ 1 ppm dan IBA 0,5 ppm, kombinasi TDZ 1,5 ppm dan IBA 0,5
ppm, dankombinasi TDZ 2 ppm dan IBA 0,5 ppm).

Kata kunci: Falcataria moluccana L. Nielsen, Kombinasi ZPT, TDZ dan IBA

PENDAHULUAN

Sengon merupakan jenis pohon cepat tumbuh yang tersebar di berbagai
wilayah di Indonesia khususnya Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya.
Sengon memiliki berbagai manfaat, sehingga pohon ini sangat layak untuk
dibudidayakan (Siregar dkk., 2008). Bibit sengon selama ini dihasilkan melalui
perkecambahan biji, namun metode ini dianggap kurang efektif karena rendahnya
perkecambahan biji, tanaman tidak homogen juga sangat tergantung pada musim
(Sunandar, 2015). Oleh sebab itu, salah satu metode yang dapat dilakukan dalam
perbanyakan tanaman ini yaitu metode kultur jaringan.

Kultur jaringan adalah metode untuk mengisolasi bagian dari tanaman, seperti

sel, sekelompok sel, jaringan, dan organ, serta menumbuhkan dalam kondisi aseptik,
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sehingga bagian-bagian tersebut dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi
tanaman yang lengkap (Hendaryono & Wijayani, 1994). Salah satu bentuk aplikasi dari
teknik kultur jaringan yang mempunyai tujuan dalam perbanyakan tanaman adalah
mikropropagasi. Mikropropagasi mempunyai teknik tertentu di bagian tanaman yang
terorganisasi, seringkali berupa suatu mata tunas, yang selanjutnya proses kultur
dimulai dengan memelihara organisasi jaringan tanaman dengan mengarahkan
pertumbuhan dan perkembangan yang selanjutnya diarahkan ke regenerasi tanaman
lengkap (Zulkarnain, 2011). Keberhasilan perbanyakan tanaman dengan metode kultur
jaringan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis eksplan, sterilisasi, media
kultur, dan zat pengatur tumbuh (ZPT). Di antara faktor-faktor tersebut, pemberian
ZPT merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan kultur jaringan. ZPT
dapat dikombinasikan untuk mempermudah kinerja pertumbuhan serta perbanyakan
tanaman, juga dilihat dari pemilihan tipe eksplan, baik berupa bibit maupun bagian
tertentu dari tanaman yang masih aktif dalam melakukan pembelahan sel, seperti akar,
daun atau bagian tertentu lainnya.

ZPT pada tanaman dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas yang dilakukan
melalui perbaikan sistem perakaran sehingga menyebabkan terjadinya penyerapan
hara menjadi lebih baik, pertumbuhan vegetatif yang bertambah, meningkatkan
terjadinya proses fotosintetis, juga dapat mencegah keguguran daun, bunga, dan buah
(Purwanta dkk., 2015). ZPT yang akan dikombinasikan pada penelitian ini yaitu
sitokinin (TDZ) dan Auksin (IBA). Salah satu, penelitian mengenai penggunaan ZPT
pada pertumbuhan tanaman, seperti pada penelitian Setyorini (2013), tentang
pengaruh kombinasi antara TDZ dengan IBA pada kalus tanaman jarak pagar. Dua
ZPT, yaitu TDZ dan IBA akan dipadukan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan
pada eksplan benih sengon. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon
pengaruh penambahan berbagai kombinasi ZPT terhadap pertumbuhan eksplan
sengon secara in vitro. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi

dasar dalam pengembangan eksplan sengon menggunakan kombinasi ZPT.
METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih sengon (Falcataria moluccana L. Nielsen)
serta media Murashige dan Skoog (MS). Bahan lain yang digunakan berupa zat
pengatur tumbuh Thidiazuron (TDZ), Kinetin, IBA, aguades steril, alkohol 70%, larutan
pemutih komersial, NaOH 0,1 N, HCL 0,1 N, Plant Preservative Mixture (PPM),
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spiritus, kertas label, korek api, masker, sarung tangan, perekat bening, dan tissue.
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Laminar Air Flow, autoclave,
microwave, timbangan analitik, lampu bunsen, erlenmeyer, gelas piala, gelas ukur,
cawan petri, pinset, mistar, botol kultur, sprayer, gagang skalpel dan pisaunya,

saringan, kamera dan alat tulis-menulis.

Prosedur Pelaksanaan
a. Pembuatan Media

Media yang digunakan pada penelitian ini yaitu media dasar Media MS dengan
menggunakan gula sebanyak 30.000 mg/L dalam wadah yang berisi aquades steril
dan diaduk sampai larut dengan magnetic stirrer larutan stok hara makro, mikro,
vitamin, Myo-inositol, FeSO4, Na; EDTA dan ZPT sesuai dengan perlakuan yang telah
berisi larutan sukrosa. Mengukur derajat keasaman (pH) diukur sampai 5,6-5,8
dengan menggunakan KOH dan HCL. Selanjutnya diberi agar-agar sebanyak 8.000
mg/L, kemudian dididihkan lalu dituang ke dalam botol masing-masing berukuran 20
mL, botol ditutup dan dimasukkan kedalam autoclave 121 °C selama 15 menit, setelah

selesai media disimpan di rak penyimpanan.
b.Sterilisasi Eksplan

Sterilisasi eksplan benih dilakukan setelah media tersedia. Benih sengon
direndam menggunakan aquades steril dengan suhu 80 °C, selama 24 jam. Proses
sterilisasi selanjutnnya dilakukan di dalam Laminar Air Flow, dengan merendam benih
menggunakan larutan pemutih komersial 50% selama 2 menit, kemudian dibilas
aquades 3 kali. Benih sengon direndam menggunakan alkohol 70% selama 20 detik,
kemudian dibilas aquades 3 kali. Benih sengon direndam meggunakan PPM (99,95 mL
agquades ditambah 0,5 mL PPM) selama 2 menit, kemudian dibilas aquades 3 Kali.
Memasukkan benih ke dalam cawan petri yang telah diberi kertas, kemudian

didiamkan sambil dilakukan sterilisasi alat penanaman.

c. Penanaman Eksplan
a) Penanaman dilakukan di dalam Laminar Air Flow yang di dalamnya telah tersedia
alat dan bahan yang akan digunakan.
b) Penanaman dilakukan dengan menggunakan pinset. Benih sengon yang telah
tersedia diambil menggunakan pinset dan ditanam ke dalam media. Setiap botol
ditanam satu eksplan. Botol segera ditutup kembali dan direkatkan dengan

perekat bening.
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c) Botol diberi label sesuai dengan perlakuan serta tanggal penanaman.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak
7 kali, sehingga total unit pengamatan sebanyak 35 unit.

Tabel 1. Kombinasi Jenis Zat Pengatur Tumbuh

Kombinasi TDZ IBA
S1 0 ppm 0 ppm
S2 0,5 ppm 0,5 ppm
S3 1 ppm 0,5 ppm
S4 1,5 ppm 0,5 ppm
S5 2 ppm 0,5 ppm

Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap minggu, kecuali pada parameter tinggi tanaman,
panjang daun dan panjang akar yang diamati pada akhir pengamatan (8 minggu
setelah tanam). Parameter pengamatan yang diamati pada penelitian ini adalah:

a. Persentase benih yang berkecambah (100%), dihitung dengan rumus:

Jumlah benih yang berkecambah

009
Jumlah seluruh benih yang ditanam %

b. Waktu muncul tunas (hst), dihitung dari tunas yang muncul tiap minggu.

c. Panjang daun (cm), diukur dari pangkal hingga ujung daun pada daun terpanjang
setiap eksplan.

d. Panjang akar (cm), diukur dari pangkal hingga ujung akar dari akar terpanjang
setiap eksplan.

e. Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang sampai ujung batang.

f. Persentasi eksplan yang tumbuh (%), dihitung dengan rumus:

Jumlah eksplan yang tumbuh

x 1000%

Jumlah seluruh eksplan yang ditanam

Analisis Data

Analisis data menggunakan model linear aditif yaitu sebagai berikut (Mattjik &
Sumertaya, 2006):
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Yij= ut+ 1,6
Keterangan :
Yi; = Respon pengamatan karena perlakuan ke-i pada ulangan ke-j
uo= Nilai tengah populasi
T; = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i
€ = Galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software statistik R (R Core
team). Data terlebih dahulu diuji untuk mengetahui distribusi normalitas data. Apabila
data terdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji ANOVA. Namun, apabila data
tidak terdistribusi normal maka pengujian dilakukan menggunakan uji non parametrik

Kruskal-Wallis. Jika uji ANOVA berpengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut Tukey.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi respon pertumbuhan eksplan benih
sengon terhadap kombinasi ZPT TDZ dengan konsentrasi yang berbeda dan IBA
dengan konsentrasi tetap yang berlangsung selama 72 hari. Sebagian besar
pertumbuhan eksplan benih mulai terlihat pada minggu pertama pengamatan (3-7
HST) yang ditandai dengan terbelahnya kulit biji sampai keluarnya tunas. Hasil
perhitungan persentase eksplan berkecambah dengan nilai sebesar 97,14% (34
berkecambah dari 35 eksplan yang ditanam) dan terdapat satu benih eksplan yang
tidak mengalami pertumbuhan yaitu pada perlakuan S4 (kombinasi TDZ 1,5 ppm dan
IBA 0,5 ppm). Persentase tumbuh eksplan sampai akhir pengamatan mencapai
85,71% (30 eksplan tumbuh dari 34 eksplan benih yang berkecambah) dan pada
semua perlakuan terdapat empat eksplan benih yang berhenti pertumbuhannya,
sehingga tidak dapat bertahan sampai akhir pengamatan. Persentase eksplan
terkontaminasi mencapai 48,57% (17 terkontaminasi dari 35 ekspan yang ditanam)
dari seluruh perlakuan.

Waktu terbentuknya daun dan akar mulai terlihat pada minggu pertama
pengamatan yang ditandai dengan munculnya kuncup daun dan tunas serta akar pada
sebagian eksplan. Pertumbuhan daun dan akar terus bertambah sampai akhir
pengamatan (72 HST), namun tidak pada eksplan yang telah kontaminasi cendawan
(pertumbuhannya terhenti). Selama proses pengamatan terdapat beberapa eksplan

yang mengalami gugur daun. Hal ini terjadi pada perlakuan kontrol yang diketahui
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bahwa tidak terdapat ZPT pada media tersebut dan juga benih sengon yang tumbuh
telah menyentuh tutup botol. Selama waktu pengamatan terdapat pembentukan kalus
pada eksplan benih yang mulai terlihat pada minggu kedua pengamatan yang ditandai
dengan adanya gumpalan berwarna putih pada bagian akar.

Respon lain yang terlihat pada eksplan benih yaitu terdapat beberapa benih
berupa batang dan daun yang berwarna pucat. Hal ini terjadi karena unsur hara yang
terkandung dalam media telah berkurang serta kondisi lingkungan yang kurang

mendukung.
Waktu Muncul Tunas

Munculnya tunas mulai terlihat pada minggu pertama pengamatan di hari ke-2
HST pada beberapa perlakuan. Banyaknya eksplan benih yang bertunas berjumlah 34
dari 35 total eksplan benih yang ditanam. Hasil dari ANOVA untuk waktu muncul tunas
menunjukkan bahwa kombinasi ZPT tidak berpengaruh nyata terhadap waktu muncul

tunas, sehingga tidak dilakukan uji lanjut.

1

Rata-rata VWaktu Muncul Tunas (HST)

2

371 3.71
2.57 2.57
229 I I
¥ I
s1 a2 3 s S5
ZPT

0

Gambar 1. Rata-rata waktu muncul tunas sengon pada setiap perlakuan
kombinasi ZPT

Diagram di atas menunjukkan bahwa kombinasi ZPT yang terbaik terhadap
waktu muncul tunas benih sengon adalah perlakuan S2 (kombinasi TDZ 0,5 ppm dan
IBA 0,5 ppm), dilihat dari rata-rata waktu muncul tunas paling cepat yaitu 2,29 HST.
Penelitian yang dilakukan Winarto, dkk (2010) menunjukkan kombinasi ZPT dengan
berbagai konsentrasi TDZ memberikan hasil bakal tunas yang lebih baik dibanding
kombinasi perlakuan yang lain. Peningkatan nilai munculnya tunas pada benih sengon
karena adanya kemampuan meristematik serta dilakukannya upaya pada metode
perendaman dalam air panas yang menyebabkan kulit benih (testa) menjadi lunak dan

memudahkan absorsi air dan unsur hara dari media. Pertambahan panjang atau tinggi
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suatu organ seperti tunas merupakan hasil aktivitas pembelahan, pemanjangan dan
pembesaran sel-sel yang terdapat pada jaringan meristem (Mardiyah, dkk., 2017).

Panjang Daun

Total panjang daun diukur pada akhir pengamatan, dari hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa kombinasi ZPT terhadap panjang daun sengon tidak berpengaruh
nyata, sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut. Berikut rata-rata panjang daun dilihat
pada Gambar 2.

0.6

061
046
‘- 039 039
0.36 I I
- I
5‘1 SIZ Sl?x Sl-i EL‘E-

ZPT

Rata-rata Panjeng Daun (cm)

Gambar 2. Rata-rata panjang daun sengon pada setiap perlakuan ZPT

Diagram di atas menunjukkan bahwa perlakuan S1 (MS kontrol) menunjukkan
angka tertinggi yaitu 0,61 cm dibandingkan perlakuan yang lain. Hal ini dapat terjadi
karena adanya faktor hormon endogen pada eksplan yang mampu menginduksi
panjang daun terbaik meskipun tanpa penambahan ZPT pada media tanam. Menurut
Hidayat (2009), pertumbuhan tanaman sangat tergantung pada kemampuan genetik
atau adanya faktor endogen. Ada beberapa tanaman yang tidak merespon terhadap
ZPT yang diberikan. Faktor eksogen dan keseimbangan antara interaksi faktor

endogen dan eksogen juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Panjang Akar

Pengukuran total panjang akar tidak dilakukan selama pengamatan
berlangsung karena hasil yang diperoleh dapat bias, sehingga pengukuran dilakukan

pada akhir pengamatan (Gambar 3).
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Gambar 3. Proses pengukuran panjang akar

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa kombinasi ZPT berpengaruh nyata
terhadap panjang akar sengon, sehingga perlu dilakukan uji lanjut Tukey. Pada
penelitian Astutik (2007) menyatakan bahwa pemberian Alar 1 mg/L menghasilkan
akar yang lebih pendek dibandingkan dengan menggunakan media MS tanpa
dilakukan penambahan Alar (O mg/L). Panjang akar diduga dipengaruhi oleh hormon
endogen.

Tabel 2. Hasil uji Tukey pengaruh kombinasi ZPT setiap perlakuan terhadap panjang
akar pada eksplan sengon

Kombinasi Perlakuan ZPT Nilai Rata-Rata Uji Tukey
S1 4,51 b
S2 1,00 a
S3 1,11 a
S4 1,30 a
S5 0,89 a

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom Uji Tukey di dalam tabel di atas
menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan

Hasil di atas menunjukkan perlakuan S1 (MS kontrol) menunjukkan berbeda
nyata dengan kombinasi lainnya dengan nilai dengan rata-rata panjang akar tertinggi
sebesar 4,51 cm. Sulichantini (2016) menyatakan bahwa konsentrasi auksin yang
rendah (O mg/L NAA) dan kinetin 4 mg/L dapat mengakibatkan pertumbuhan panjang
akar yang rendah. Hal ini disebabkan karena auksin berfungsi sebagai ZPT yang
sangat efektif dalam pembentukan akar. Hal tersebut juga terjadi pada penelitian ini,
karena kombinasi ZPT memiliki konsentrasi yang berbeda jauh antara TDZ dan IBA,
sehingga panjang akar yang terbentuk semakin berkurang jika ditambahkan ZPT TDZ

dengan konsentrasi yang tinggi.
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Tinggi Tanaman

Pengukuran total tinggi tanaman dilakukan pada akhir pengamatan. Hasil uji
ANOVA menunjukkan bahwa kombinasi ZPT dengan sumber eksplan benih
berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, sehingga perlu dilakukan
uji lanjut Tukey.

) _?‘ : /

Gambar 4. Proses pengukuran tinggi pada akhir pengamatan

Tabel 3.Hasil uji Tukey pengaruh kombinasi ZPT setiap perlakuan terhadap tinggi
tanaman pada eksplan sengon

Kombinasi Perlakuan ZPT Nilai Rata-Rata Uji Tukey
S1 7,23 b
S2 3,60 a
S3 3,19 a
S4 3,01 a
S5 2,57 a

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom Uji Tukey di dalam tabel di atas
menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan

Hasil uji Tukey di atas menunjukkan bahwa perlakuan S1 (MS kontrol) memiliki
nilai yang berbeda dengan kombinasi perlakuan lainnya dengan nilai rata-rata tertinggi
yaitu 7,23 cm. Sejalan dengan penelitian Putri (2016) menyatakan bahwa semakin
tinggi konsentrasi TDZ yang diberikan pada media maka pertumbuhan tinggi tanaman
akan semakin berkurang. Hal ini didukung pula oleh pernyataan Supriyadi dan Isnawan
(2013) yang menyatakan bahwa pemberian TDZ dengan konsentrasi tinggi yaitu 1
mg/L baik kombinasi dengan NAA 0,1 mg/L maupun tanpa kombinasi menunjukkan
nilai rata-rata rendah. Data yang diperoleh dari tinggi tanaman sengon dapat diketahui
bahwa pemberian ZPT atau adanya pemberian hormon eksogen tidak mempengaruhi
pertumbuhan tinggi tanaman, sehingga rata-rata tinggi tanaman yang memiliki nilai

terbesar yaitu pada MS kontrol. Nisak dkk. (2012) menyatakan bahwa hormon
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endogen mampu memacu sel untuk tumbuh dan berkembang, namun jumlah hormon

tersebut, tidak tersedia secara pasti.

Persentase Eksplan Tumbuh

Persentase eksplan yang tumbuh dilihat dari kemampuan benih bertahan hidup
sampai akhir pengamatan. Dari hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa kombinasi
ZPT berpengaruh nyata terhadap persentase eksplan yang tumbuh. Persentase benih
yang berhasil tumbuh sampai akhir pengamatan yaitu sebesar 100% diperoleh pada
perlakuan S1 (MS kontrol) dan S2 (kombinasi IBA 0,5 ppm dan TDZ 0,5 ppm) yang
disajikan pada Gambar 9. Menurut Paramartha dkk. (2012) bahwa perlakuan kontrol
dapat menghasilkan 100% pertumbuhan pada perkecambahan eksplan. Hal ini
membuktikan bahwa suatu organ dan jaringan tumbuhan mengandung hormon
endogen yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan organ atau
jaringan tersebut hingga tahapan yang paling sempurna walaupun tidak ditambahkan
ZPT dari luar.

Gambar 5. Eksplan yang tumbuh sampai akhir pengamatan

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Perlakuan dengan pemberian ZPT tidak memberi pengaruh nyata terhadap waktu
muncul tunas, dan panjang daun.

2. Perlakuan tanpa pemberian ZPT memberi pengaruh nyata terhadap panjang akar
dan tinggi tanaman.

3. Benih sengon yang memiliki pertumbuhan terbaik diperoleh pada perlakuan S1
(media kontrol) dan S2 (IBA 0,5 ppm dan TDZ 0,5 ppm).

4. Kombinasi ZPT memberi pengaruh dalam menghambat pertumbuhan benih

sengon.
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